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ABSTRAK

Zakat mempunyai kiprah yang penting dalam menaikkan kesejahteraan masyarakat.
Penyaluran zakat produktif bertujuan untuk mengembangkan perekonomian mustahik.
BAZNAS Kota Semarang sebagai salah satu lembaga yang bertugas menghimpun dan
menyalurkan dana zakat seharusnya memiliki startegi dalam menyalurkan zakat yang telah
terkumpul agar dapat tersalurkan dengan tepat sasaran sehingga zakat sebagai media
pengentas kemiskinan dapat terealisasikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
mekanisme dan strategi penyaluran zakat produktif Semarang Makmur sebagai solusi
mengatasi kemiskinan di Kota Semarang.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Data primer diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara
mendalam (in-depth interview) dengan informan yang memiliki kompetensi seperti manajer
atau karyawan BAZNAS Kota Semarang dan juga mustahik. Kemudian data sekunder yang
diperoleh dari laporan-laporan, buku, jurnal penelitian, artikel yang masih berkaitan dengan
permasalahan penelitian. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan dalam menganalisa data, peneliti menggunakan deskriptif analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme dan startegi penyaluran zakat
produktif Semarang Makmur berhasil meningkatkan pendapatan dan perekonomian
mustahik. Mekanisme penyaluran zakat produktif pada program Semarang Makmur sudah
sesuai dengan Undang-undang No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat namun belum
sepenuhnya maksimal. Karena pengawasan yang paling maksimal masih pada program
sentra ternak saja. Analisis strategi penyaluran zakat produktif di BAZNAS Kota Semarang
bahwa telah dilakukan semaksimal mungkin yaitu dengan melakukan survei langsung ke
lokasi calon mustahik, kemudian melakukan wawancara dan asesmen Selain itu juga
mengadakan MoU untuk mengurangi resiko terburuk dan agar dapat mengembangkan usaha
sehingga dapat terbebas dari kemiskinan dengan diberikan bantuan modal.

Kata Kunci: Zakat produktif, BAZNAS, Strategi



ABSTRACT

Zakat has an important role in increasing the welfare of society. The distribution of
productive zakat aims to develop the mustahik's economy. BAZNAS Semarang City as one
of the institutions in charge of collecting and distributing zakat funds should have a strategy
in distributing the collected zakat so that it can be distributed on target so that zakat as a
medium for alleviating poverty can be realized. This study aims to determine the mechanism
and strategy for distributing productive zakat in Semarang Makmur as a solution to
overcoming poverty in the city of Semarang.

This research is a type of field research with a qualitative approach. Primary data
was obtained through observation and in-depth interviews with competent informants such
as managers or employees of BAZNAS Semarang City and also mustahik. Then secondary
data obtained from reports, books, research journals, articles that are still related to
research problems. Methods of data collection by observation, interviews and
documentation. Meanwhile, in analyzing the data, the researcher used descriptive analysis.

The results of the study show that the mechanism and strategy for distributing
productive zakat in Semarang Makmur has succeeded in increasing the income and economy
of mustahik. The productive zakat distribution mechanism in the Semarang Makmur
program is in accordance with Law no. 23 of 2011 concerning Zakat Management but not
yet fully maximized. Because the maximum supervision is still only in the livestock center
program. Analysis of the productive zakat distribution strategy at BAZNAS Semarang City
that has been carried out as much as possible, namely by conducting direct surveys to the
location of mustahik candidates, then conducting interviews and assessments. In addition,
holding an MoU to reduce the worst risks and in order to develop businesses so that they
can be free from poverty by being given capital assistance.

Keywords: Productive Zakat, BAZNAS, strategy
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan adalah permasalahan awam yang terjadi pada negara-negara
berkembang. Kemiskinan merupakan permasalahan yang wajib segera diselesaikan,
khususnya permasalahan di bidang ekonomi supaya tidak menyebabkan permasalahan
yang lainnya.

Pemerintah harus mengambil tindakan untuk mengakhiri kemiskinan. Salah
satu bentuk usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi kemiskinan adalah
meningkatkan pendapatan dan daya beli masyarakat. Salah satunya dapat mencapainya
melalui pemerataan pendapatan. Mereka yang bekerja di sektor usaha mikro
kebanyakan miskin. Jadi, kebijakan donasi dana usaha produktif sangat penting untuk
menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan.

Untuk mencapai peningkatan kualitas hidup masyarakat, sangat penting untuk
memilih alat pemerataan pendapatan yang tepat. Pemerintah telah melakukan banyak
hal untuk mendorong sektor usaha produktif, tetapi karena banyaknya pelaku usaha
yang ada, masih banyak yang belum menikmati manfaatnya.

Dalam Islam, membebaskan kemiskinan adalah tugas utama. Menurut Al-
Ghazali, melakukan pemerataan penghasilan adalah tindakan moral yang paling
dihargai di hadapan Allah SWT. Al-Ghazali menyatakan bahwa “syariat MEMILIKI
tujuan utama ialah kesejahteraan insan yang meliputi proteksi keimanan, kehidupan,
akal, keturunan, dan harta benda mereka, apa saja yang mengklaim terlindunginya lima
kasus ini artinya maslahat bagi manusia dan dikehendaki Allah SWT.”.!

Zakat dalam Islam terkait erat dengan kemiskinan. Kemiskinan merupakan
ancaman besar bagi masyarakat, dan ada banyak sejarah yang runtuh yang disebabkan
olen kemiskinan. Karena itu, seperti yang dikatakan Nabi, kefakiran mendekati
kekufuran.? Zakat disebutkan dalam banyak ayat Al-Qur'an sebagai komponen penting
dari sistem Islam selain syahadat dan sholat. Karena pentingnya membayar zakat,
perintah untuk membayarnya hampir selalu dibarengi dengan perintah untuk

melakukan shalat dalam Al-Qur'an, seperti yang ditunjukkan oleh fakta bahwa perintah

2001).

1 M. Umer Chapra, Islam Dan Tantangan Ekonomi (Jakarta: Gema Insani, 2000).
2 Abdurrachman Qadir, Zakat (Dalam Dimensi Mahdah Dan Sosial) (Jakarta: Raja Grafindo Persada,



untuk membayar zakat disertakan dengan perintah untuk melaksanakan shalat sebanyak
82 kali. Selain itu, Al-Qur'an menjelasan tentang ancaman dan kewajiban bagi mereka
yang menolak untuk membayar zakat. Salah satunya terdapat pada al-Qur'an Surah al-
Bagarah Ayat 43 menyebutkan kewajiban untuk melakukan shalat selain membayar
zakat, seperti berikut:

CumSO g 1855 8585011 e 5 3501 5l
Artinya:

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-orang yang
ruku’ 3
Dalam Al-Qur'an, Surah At-Taubah Ayat 35, dijelaskan konsekuensi jika

seseorang yang beragama Islam mengabaikan tanggung jawabnya. Oleh karena itu,
masuk akal jika seorang muslim yang menolak untuk membayar zakat termasuk dosa
besar dan kemungkaran.

S5 0 sedhy a5 a0l L 8B s S5 A e Lakiag

Gk 8 5% iy

Artinya:
Pada hari dipanaskan emas dan perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada
mereka: “Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu”*

Zakat adalah masalah penting dalam agama Islam sehingga menjadi bagian dari
rukun Islam. Zakat merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap
muslim dan muslimah yang berhak melakukannya. Zakat disebut sebagai bentuk ibadah
yang berdimensi sosial ekonomi karena dalam praktiknya digunakan untuk membantu
umat sesuai dengan asnaf zakat. Zakat di sini menunjukkan bagaimana seorang hamba
beribadah kepada Allah SWT dan memperhatikan orang lain. Keutamaan dari ibadah
zakat adalah sebagai dedikasi kepada masyarakat dan pengabdian kepada Allah SWT.

Zakat memainkan peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait masalah ini termasuk
kemampuan untuk memanfaatkan dana zakat serta kebutuhan yang sebenarnya dimiliki

mustahik sehingga mereka dapat berubah menjadi muzakki.

3 Tafsir Web’ <https://tafsirweb.com/336-surat-al-bagarah-ayat-43.html>.
4 ‘Tafsir Web’ <https://tafsirweb.com/3051-surat-at-taubah-ayat-35.html>.
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Ekonomi mustahik dapat meningkat apabila zakat yang diberikan digunakan
untuk kegiatan yang produktif. Menggunakan zakat sebagai modal usaha produktif
dengan memberikan dana kepada mustahik dikenal sebagai zakat produktif. Zakat ini
memberikan keterampilan wirausaha selain dana sehingga bisnis dapat bertahan lama.
Disarankan agar dana zakat digunakan untuk tujuan ekonomi jangka panjang. Sehingga
lembaga seperti Badan Amil Zakat atau sejenisnya lebih cocok untuk melakukannya
karena merupakan lembaga yang terampil dalam mengelola, memanfaatkan, dan
mendistribusikan dana zakat. Selain itu, Badan Amil Zakat memiliki kemampuan untuk
membantu, mendidik, dan membimbing mustahik tentang cara menggunakan dana
zakat sebagai modal kerja agar mereka dapat berkembang dan memperoleh pendapatan
yang cukup.

Sebagaimana dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari
Salim ibnu 'Abdullah ibnu 'Umar dari ayahnya, Rasulullah Saw. telah memberikan
zakat kepadanya dan kemudian memintanya untuk dikembangkan atau disedekahkan
lagi. Ini adalah praktik yang sebenarnya terjadi di zaman Rasulullah SAW.

Zakat bertujuan untuk memastikan keadilan sosial, terutama di bidang ekonomi.
Zakat adalah metode Islam untuk memenuhi kebutuhan fakir dan miskin serta
mengurangi kemiskinan.> Diharapkan harta zakat dapat membantu meningkatkan
ekonomi seseorang dan lebih mandiri. Gagasan Umar bin Khattab untuk mengubah
mustahik menjadi muzakki dengan menggunakan harta zakat memotivasi hal ini.®

Undang-Undang Pengelolaan Zakat Nomor 23 Tahun 2011 menjelaskan
beberapa lembaga dibentuk untuk mengawasi zakat di Indonesia, di antaranya:

1. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah badan yang mengelola zakat dalam
skala nasional. BAZNAS merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang
independen dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri. BAZNAS,
merupakan bentukan pemerintah untuk mengelola zakat di ibu kota negara.
Pemerintah membentuk BAZNAS untuk mengelola dana zakat masyarakat dari

tingkat nasional hingga kecamatan.’

> Yusuf Al-Qardhawi, Musykilah Al-Fagri Wakaifa Alajaha Al-Islam, Cetakan ke (Kairo: Maktabah
Wahbah, 1986).

® Ahmad Rofiq, Figh Konstektual Dari Normatif Ke Pemaknaan Sosial, Cetakan ke (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004).

7 Garry Nugraha Winoto, ‘Pengaruh Dana Zakat Produktif Terhadap Keuntungan Usaha Mustahik
Penerima Zakat (Studi Kasus BAZ Kota Semarang) (Universitas Diponegoro, 2011).
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2. Mengumpulkan, mendistribusikan, dan memanfaatkan zakat dilakukan oleh
lembaga masyarakat yang dikenal sebagai Lembaga Amil Zakat (LAZ).

3. Untuk membantu dalam pengumpulan zakat, BAZNAS membentuk Unit
Pengumpul Zakat (UPZ).8

Sebagai lembaga non-struktural, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Semarang bertanggung jawab untuk mengumpulkan dana zakat, infaq, dan sedekah
untuk diberikan kepada umat. Atas usul Walikota Semarang, BAZNAS Kota Semarang
didirikan oleh Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, yang bertanggung
jawab atas tugas dan fungsi zakat di Kementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang agama. BAZNAS Kota Semarang dalam menjalankan tugasnya
bertanggung jawab kepada BAZNAS Provinsi Jawa Tengah dan Walikota Semarang.
Hal ini diatur oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 14 Tahun 2014, yang
mengatur pelaksanaan Pasal 39 UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.

BAZNAS Kota Semarang memiliki beberapa program dalam mendistribusikan
zakat, yaitu:

1. Panca Program Utama
a. Semarang Makmur
b. Semarang Cerdas
c. Semarang Sehat
d. Semarang Peduli
e. Semarang Tagwa
2. Pelatihan Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)\
3. Gempita Ramadhan
4. Peringatan Hari-Hari Besar Islam (PHBI)

Pemilihan program Semarang Makmur pada penelitian ini karena program
Semarang Makmur merupakan program penyaluran zakat yang berbentuk produktif.
Dimana bentuk penyaluran zakatnya berupa pemberian bantuan modal dan alat kerja
yang bertujuan untuk memandirikan mustahik. Program Semarang Makmur terdiri dari
beberapa bantuan, yaitu:

1. Bantuan Pemberdayaan Usaha
2. Balai Ternak

3. Bantuan Pelatihan Ekonomi Produktif

8 Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.
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4. Bantuan Bina Mitra Mandiri (Qardgul Hasan)
5. Bantuan Modal Usaha

Secara keseluruhan, ada potensi zakat sebesar Rp 24,5 triliun di Provinsi Jawa
Tengah, dengan Kota Semarang dengan potensi Rp.189,2 triliun, Kabupaten Kudus
dengan potensi Rp.109,1 triliun, dan Kabupaten Cilacap dengan potensi masing-masing
Rp 3,1 triliun, Rp 1,8 triliun, dan Rp 1,6 triliun. Tiga kabupaten ini memiliki tingkat
perekonomian tertinggi, seperti yang ditunjukkan oleh nilai PDRB tertinggi di Jawa

Tengah, yaitu Kota Semarang.

Tabel 1 Jumlah Pengumpulan Zakat BAZNAS Kota Semarang

Tahun Jumlah Pengumpulan Zakat
2018 6 Miliar
2019 8,2 Miliar
2020 8,7 Miliar
2021 12 Miliar
2022 13 Miliar

Sumber: Wawancara®

Untuk pentasyarufan Program Semarang Makmur tahun 2022 sebesar Rp
1.118.999.000 yang diterima oleh 399 orang mustahik yaitu terdiri dari:

1. Bantuan Pemberdayaan Usaha sebesar Rp 366.450.000 yang diterima oleh 64 orang
mustahik.

2. Balai Ternak sebesar Rp 350.756.000 yang diterima oleh 5 orang mustahik.

3. Bantuan Pelatihan Ekonomi Produktif sebesar Rp 156.318.000 yang diterima oleh
2950rang mustahik.

4. Bantuan Bina Mitra Mandiri (Qardhul Hasan) sebesar Rp 151.725.000 yang
diterima oleh 11 orang mustahik.

5. Bantuan Modal Usaha sebesar Rp 93.750.000 yang diterima oleh 24 orang
mustahik.

Hal ini juga terlihat pada akhir tahun 2022, ketika BAZNAS Kota Semarang
melakukan pentasyarufan besar-besaran yang berhasil mengumpulkan sumbangan dari
masyarakat dan ASN Kota Semarang. Lebih dari 2 miliar dana zakat, infak, dan
sedekah diberikan, termasuk Rp 1,6 miliar untuk asnaf miskin dan fii sabilillah untuk

membantu Pemerintah Kota Semarang menekan laju inflasi. Selain itu, dana sebesar

% Wawancara Dengan Bapak Ahmad Muhtadin, S.HI (Kepala Bidang Pengumpulan) Tanggal 23 Mei
2023 Jam 14.45 WIB.



Rp 500 juta juga diberikan kepada asnaf amil untuk UPZ kota dan kecamatan. Kegiatan
ini dilakukan bersama dengan UPZ tingkat Kota Semarang.

Pemerintah Kota Semarang juga merasakan manfaat kehadiran BAZNAS di
masyarakat karena ia responsif dalam memberikan bantuan, yang berbeda dari
anggaran pemerintah. Warga di Kota Semarang telah menerima manfaat langsung dari
berbagai bantuan, seperti jambanisasi, bantuan kursi roda, bantuan kaki palsu, beasiswa
pendidikan, dan perlengkapan masjid dan musholla.

Namun dibalik tingginya potensi zakat yang ada, Kota Semarang masih
mengalami salah satu permasalahan di bidang ekonomi yakni kemiskinan. Angka
kemiskinan masih tergolong cukup tinggi. Jumlah penduduk miskin di Kota Semarang
di tahun 2019 yaitu 71,97 ribu jiwa, kemudian pada tahun 2020 mengalami kenaikan
yaitu menjadi 79,58 ribu jiwa dan pada tahun 2021 juga kembali mengalami kenaikan
menjadi 84,45 ribu jiwa. Namun jumlah penduduk miskin di tahun 2022 mengalami
penurunan dibanding tahun sebelumnya yaitu menjadi 79,87 ribu jiwa. Bisa dicermati

bahwa setiap tahunnya jumlah penduduk miskin masih berfluktuasi.

Tabel 2 Jumlah Penduduk Miskin dan Garis Kemiskinan Kota Semarang

@ @ ® “)

2018 427511 73,65 4,14
2019 474 930 71,97 3,98
2020 522 691 79,58 4,34
2021 543 929 84,45 4,56
2022 589 598 79,87 4,25

Sumber: BPS*
Kemudian berdasarkan hasil verifikasi dan identifikasi penduduk miskin Kota

Semarang, berikut merupakan presentase jiwa miskin per kecamatan sekota Semarang:

10 /BpPS Kota Semarang’ <https://semarangkota.bps.go.id/>.
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Gambar 1 Presentase Jiwa Miskin Per Kecamatan Sekota Semarang

PRESENTASE JIWA MISKIN PER KECAMATAN SEKOTA SEMARANG

NGALIYAN: 1.7 % MIJEN: %
TUGU:53% — GUNUNGPATI: 6.9 %
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MIJEN GUNUNGPATI BANYUMANIK @ GAJAHMUNGKUR

SEMARANG SELATAN @ CANDISARI TEMBALANG @ PEDURUNGAN @ GENUK
@ GAYAMSARI SEMARANG TIMUR SEMARANG UTARA SEMARANG TENGAH

SEMARANG BARAT @ TUGU NGALIYAN

Sumber: Dinas Sosial Kota Semarang*!

Dari gambar dapat dipahami bahwa Kecamatan Semarang Barat merupakan
kecamatan dengan presentase jiwa miskin tertinggi yaitu dengan 10,7% dan kecamatan
dengan jumlah presentase jiwa miskin terendah ditempati oleh Kecamatan Ngaliyan
dengan presentase jiwa miskin sebesar 1,7%. Dapat disimpulkan bahwa presentase jiwa
miskin per kecamatan di Kota Semarang relatif tinggi di beberapa kecamatan. Sehingga
sangat dibutuhkan alat atau instrumen untuk mengurangi penduduk miskin yang ada.

Sehingga berdasarkan data pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa zakat yang
terkumpul di Kota Semarang dari tahun ke tahun terus mengalami kenaikan namun
disisi lain kemiskinan di Kota Semarang (Tabel 2) masih mengalami fluktuasi. Untuk
menyelesaikan masalah ini, diperlukan peralatan, instrumen, dan pendekatan agar
potensi zakat di Kota Semarang dapat diserap sepenuhnya dan disalurkan secara tepat
sasaran. Ini akan meningkatkan ekonomi masyarakat dan berdampak pada pengurangan
kemiskinan.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ira Nikmatul Maskuroh
(2019), dengan judul “Penyaluran Zakat Produktif pada BAZNAS Kota Semarang”
hasilnya menunjukkan bahwa kebijakan penyaluran zakat produktif BAZNAS Kota

11 ‘Dinas Sosial Kota Semarang’ <https://dinsos.semarangkota.go.id/statistik/index>.
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Semarang sesuai dengan Pasal 25 UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat,
yang menyatakan bahwa "Zakat harus didistribusikan pada mustahik sesuai dengan
syariat Islam." Oleh karena itu, kebijakan tersebut memenuhi harapan, meskipun masih
ada kekurangan. Manajemen penyaluran zakat produktif di BAZNAS Kota Semarang
telah disesuaikan dengan fungsi manajemen modern, seperti perencanaan, organisasi,
penggerak, dan pengendalian.'?

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Putra Hardiansyah (2017), yang
berjudul “Strategi Penyaluran Dana Zakat BAZNAS di Kota Medan”. Hasil
menunjukkan bahwa dana zakat didistribusikan oleh BAZNAS secara langsung dan
tidak langsung. Untuk mencapai tujuan mereka, BAZNAS Sumatera Utara
menggunakan empat metode berbeda. Yang pertama adalah pendekatan pemberdayaan
zakat, yang melibatkan bantuan modal untuk pengembangan bisnis dari BAZNAS
Sumatera Utara. Kedua, motivasi moril berusaha untuk menjelaskan posisi, hak, dan
tanggung jawab manusia dalam kehidupan. Ketiga, pelatihan usaha bertujuan untuk
memahami konsep kewirausahaan dalam semua aspeknya. Keempat, mendorong
mustahik untuk bekerja sendiri, dengan membantu atau menyediakan fasilitas.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Iwan Setiawan (2016), yang berjudul “Strategi
Pemberdayaan Dana Zakat Produktif Di BAZNAS Kota Bandung Dalam
meningkatkan Perekonomian Umat”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS
Kota Bandung menggunakan pendekatan pemberdayaan dana zakat produktif dalam
tiga tahap: meningkatkan dana dan mengurangi mustahik; bekerja sama dengan
lembaga keuangan; dan melakukan analisis kelayakan bisnis sebelum dana diberikan.
Data yang dikumpulkan tentang penerimaan dan pengeluaran zakat dari tahun 2008
hingga 2010 menunjukkan bahwa zakat konsumtif masih digunakan lebih banyak
daripada zakat produktif. Oleh karena itu, kebijakan baru diperlukan untuk
meningkatkan porsi dana zakat yang digunakan untuk meningkatkan ekonomi umat.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Baisuni (2015), yang berjudul “Strategi
Penghimpunan dan Penyaluran Dana Zakat produktif (Studi Kasus di Lumbung Zakat

12| N Maskuroh, ‘Penyaluran Zakat Produktif Pada BAZNAS Kota Semarang’, 2019
<http://eprints.walisongo.ac.id/10079/>.

13 p HARDIANSYAH, ‘Strategi Penyaluran Dana Zakat Baznas Sumatera Utara Kepada Mustahik Di Kota
Medan’, 2019 <http://repository.umsu.ac.id/handle/123456789/2924>.

14 |wan Setiawan, ‘Strategi Pemberdayaan Dana Zakat Produktif Di Baznas Kota Bandung Dalam
Meningkatkan Perekonomian Umat’, ADLIYA: Jurnal Hukum Dan Kemanusiaan, 10.2 (2019), 150-66
<https://doi.org/10.15575/adliya.v10i2.5152>.



Al-lIkhlas An-Nur H.A Rambigundam Rambipuji Jember)”. Hasilnya menunjukkan
bahwa metode penghimpunan dan penyaluran dana produktif Lumbung Zakat Al-
Ikhlas maksimal karena memberikan pekerjaan dan tanggung jawab kepada anggota
sehingga mereka dapat fokus pada tugas mereka masing-masing. Selain itu, mekanisme
penghimpunan telah maksimal, dan mekanisme penyaluran zakat produktif Lumbung
Zakat Al-lIkhlas telah maksimal karena menyalurkan dana dengan memberikan
tambahan modal kepada mustahik dan memungkinkan mereka untuk berkonsentrasi
pada pekerjaan mereka.®

Hasil menunjukkan bahwa meskipun Kota Semarang memiliki banyak potensi
zakat, beberapa masih belum digunakan sepenuhnya. Tujuan zakat produktif untuk
mustahik agar dapat berubah menjadi muzakki tidak ada. Oleh karena itu, diperlukan
suatu rencana atau peraturan untuk mengatasi masalah ini untuk memastikan bahwa
zakat produktif disalurkan dengan tepat sasaran dan mencapai tujuan mengubah
mustahik menjadi muzakki. BAZNAS, sebagai lembaga yang bertanggung jawab untuk
menghimpun dan menyalurkan dana zakat, harus memiliki strategi dan solusi untuk
menyalurkan dana yang telah terkumpul agar dapat digunakan untuk mencapai tujuan
pengurangan kemiskinan dengan cara yang tepat. Berdasarkan uraian diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS STRATEGI
PENYALURAN ZAKAT PRODUKTIF SEMARANG MAKMUR SEBAGAI
SOLUSI MENGATASI KEMISKINAN DI KOTA SEMARANG TAHUN 2022”.

B. Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang diatas, yang menjadi rumusan masalah pada

penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana mekanisme penyaluran zakat produktif Semarang Makmur tahun 20227
2. Bagaimana analisis strategi penyaluran zakat produktif Semarang Makmur dalam

mengatasi kemiskinan di Kota Semarang tahun 20227

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

15 A Baisuni, ‘Strategi Penghimpunan Dan Penyaluran Dana Zakat Produktif; Studi Kasus Di Lumbung
Zakat Al-lkhlas  An  Nur HA Rambigundam Rambipuji Jember’, 2015 <http://digilib.iain-
jember.ac.id/id/eprint/386%0Ahttp://digilib.iain-jember.ac.id/386/1/AHMAD BAISUNI_NIM.083102068.pdf>.
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a. Untuk mengetahui mekanisme penyaluran zakat produktif Semarang Makmur
tahun 2022.
b. Untuk mengetahui analisis strategi penyaluran zakat produktif Semarang
Makmur dalam mengatasi kemiskinan di Kota Semarang tahun 2022.
2. Manfaat Penelitian
Dalam sebuah penelitian pasti memiliki manfaat yang diharapkan dapat
dicapai. Adapun manfaat dalam penelitian ini yang ingin dicapai adalah sebagai
berikut:
a. Manfaat teoritis
Secara teoritis, diharapkan bahwa penelitian ini akan menambah
pengetahuan dan memberikan kontribusi dalam ilmu ekonomi Islam, terutama
tentang bagaimana zakat produktif Semarang Makmur dapat membantu
mengatasi kemiskinan. Selain itu, temuan penelitian ini dapat bermanfaat
sebagai literatur atau bahan informasi ilmiah dan memberikan wawasan dan
pengetahuan kepada penulis sebagai referensi untuk penelitian mendatang.
b. Manfaat praktis
Memberikan informasi yang relevan tentang metode penyaluran zakat
produktif Semarang Makmur yang digunakan BAZNAS Kota Semarang untuk
mengatasi kemiskinan dan sebagai bahan evaluasi bagi BAZNAS Kota

Semarang untuk memperbaiki atau meningkatkan pelaksanaannya.

D. Metodologi Penelitian

Penelitian menggunakan metodologi untuk mengumpulkan informasi dan
membandingkannya dengan standar ukuran yang telah ditetapkan.® Untuk melakukan
penelitian, sangat penting untuk memahami metode dan sistematika penelitian.

Beberapa metode atau teknik yang digunakan di penelitian ini yaitu:

1. Jenis penelitian

Penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif
merupakan jenis penelitian ini. Penelitian yang menggunakan data lapangan secara
teratur disebut penelitian lapangan.l’ Pada penelitian ini yakni peneliti melihat

langsung strategi penyaluran zakat yang efektif BAZNAS Kota Semarang.

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 2002).
17 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Research (Bandung: Tarsoto, 1995).
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Kemudian pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif.
Metode penelitian kualitatif diterapkan pada lingkungan obyek yang alamiah.
(natural setting).'® Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif, artinya data yang
dikumpulkan disimpan dalam bentuk kata-kata atau gambar agar orang lain dapat
memahaminya dengan mudah. Penelitian kualitatif juga lebih menekankan pada
pemahaman yang lebih mendalam tentang makna tanda-tanda dan memfokuskan
pada prosesnya, seperti bagaimana tanda-tanda digunakan, bagaimana orang
berinteraksi satu sama lain dalam kelompok, dan sebagainya.®

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang cara BAZNAS Kota Semarang membagikan zakat. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Untuk mencapai tujuan ini,
penelitian ini akan memberikan gambaran atau penjelasan tentang metode
penyaluran zakat yang efektif yang digunakan BAZNAS Kota Semarang untuk
memerangi kemiskinan.

2. Sumber Data

Pada fase ini, peneliti perlu menggali dan mengumpulkan informasi tentang
berbagai sumber yang berkaitan dengan topik strategi penyaluran zakat yang
efektif. Sumber-sumber ini dibagi menjadi dua kategori:

a. Data Primer
Data langsung yang dikumpulkan oleh peneliti untuk tujuan tertentu
disebut data primer.?® Data yang disajikan di sini berasal dari observasi dan
wawancara mendalam (in-depth interview) dengan narasumber yang relevan
dalam penelitian ini, yaitu Mustahik Zakat dan BAZNAS Kota Semarang.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen, publikasi,
laporan penelitian, dan sumber data lainnya yang mendukung.?* Dengan kata
lain, data sekunder dalam penelitian ini berasal dari studi kepustakaan seperti
buku ekonomi, buku figh zakat, karya ilmiah, dan internet, juga dapat diperoleh

oleh peneliti secara langsung atau melalui perantara dari sumber data primer.

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABETA, 2017).

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABETA, 2017).

20 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian-Penelitian limiah, Dasar Metode Teknik, Edisi 7 (Bandung:
Tarsito, 2014).

21 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan ke (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014).
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3. Teknik Pengumpulan Data
Dengan teknik pengumpulan data, peneliti dapat mengumpulkan data.??
Penelitian ini menggunakan tiga teknik penggumpulan data, yaitu:
a. Observasi

Teknik pengumpulan data yang dikenal sebagai observasi, yang berasal
dari bahasa Latin dan berarti melihat, mengamati, dan memperhatikan,
dilakukan dengan mengamati dan mencatat gejala yang diamati secara
sistematis.?

Observasi merupakan metode memperoleh data dengan peneliti
melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk mencari dan menggali
data.?* Dengan memilih metode ini, peneliti akan mengamati strategi
penyaluran zakat produktif Semarang Makmur yang dilakukan BAZNAS Kota
Semarang. Tujuan dari pemilihan metode ini adalah agar peneliti dapat melihat
secara langsung proses penyaluran zakat produktif Semarang Makmur di
BAZNAS Kota Semarang.

b. Wawancara (Interview)

Menanyakan sesuatu pada informan atau responden dikenal sebagai
wawancara.?, Metode wawancara semistruktur dikenal sebagai (semistructure
interview) juga digunakan. Wawancara ini lebih mirip dengan wawancara
indeph, karena lebih bebas dan terbuka, dan orang yang diwawancara diminta
untuk memberikan pendapat dan gagasan mereka.?® Dalam penelitian ini
wawancara dilakukan dengan pemimpin BAZNAS Kota Semarang atau
pengurus yang berkaitan dengan penyaluran zakat dan disisi lain juga
mewawancarai mustahik.

c. Dokumentasi

Setiap proses pembuktian yang didasarkan pada sumber apapun tulis,

gambar, atau arkeologis disebut dokumentasi.?” Dokumentasi adalah teknik

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 1998).

23 | Gusti Bagus Rai dan Ni Made Eka Mahadewi Utama, Metodologi Penelitian Pariwisata Dan
Perhotelan (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2012).

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 1998).

25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 1998).

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2011).

27 |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan Ke (Jakarta, 2014).
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pengumpulan data, yang mencakup transkrip, catatan, buku, surat kabar, agenda
rapat, dan sumber data lainnya.?®

Dokumentasi ialah metode yang pakai sebagai bukti keabsahan data
yang didapat dari informan dan hasil wawancara atau observasi.?® Dokumentasi
dalam penelitian ini berupa foto, dokumen penerima zakat produktif Semarang
Makmur, foto dari observasi dan rekaman wawancara selama penelitian di
BAZNAS Kota Semarang.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan data secara sistematis yang
diperolen dari dokumentasi, wawancara, dan catatan lapangan. Proses ini
mengintegrasikan, mendeskripsikan, menyusun menjadi pola, dan membuat
kesimpulan sehingga data dapat dipahami dan dikomunikasikan.2°

Peneliti menggunakan metode deskripsi analisis yaitu mendeskripsikan dan
menjelaskan subjek penelitian sesuai dengan fakta yang ada di lapangan, kemudian
menganalisis data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi.
Setelah itu, data diringkas, dipilih yang paling penting, dan disajikan agar lebih
mudah untuk dilanjutkan. Pada langkah selanjutnya, informasi dianalisis dan ditarik
kesimpulan.3!

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis, mendeskripsikan, dan
menjelaskan berbagai metode yang digunakan oleh BAZNAS Kota Semarang
dalam menyalurkan zakat produktif, serta menentukan hal-hal yang paling penting
untuk diperhatikan. Selain itu, disajikan pula hasil rangkuman dari hal-hal penting,

sehingga memudahkan analisis dan kesimpulan.

E. Sistematika Penulisan
Secara garis besar sistematika penelitian ini terdiri dari lima bab yaitu:
Pendahuluan, Landasan Teori, Gambaran umum objek penelitian, Hasil penelitian dan

Penutup.

28 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik.

2 Etta Mamang dan Sopiah Sangadji, Metode Penelitian: Pendekatan Praktis Dalam Penelitian
(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010).

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2011).

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2011).
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BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

BAB V

:PENDAHULUAN

Latar belakang dimasukkan dalam bab ini. Di dalamnya memuat
fenomena, alasan dilakukannya penelitian, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
: LANDASAN TEORI

Sebagai landasan teori akan dibahas mengenai strategi penyaluran
zakat produktif Semarang Makmur sebagai salah satu cara untuk
mengatasi kemiskinan. Kemudian akan membahas beberapa penelitian
sebelumnya dengan tujuan untuk menciptakan penelitian ilmiah baru.
: GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini akan diberikan penjelasan singkat mengenai objek
penelitian ini yaitu BAZNAS Kota Semarang.

:HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini akan memberikan penjelasan tentang temuan penelitian dan
data yang dikumpulkan untuk melengkapi rumusan masalah.
:PENUTUP

Penutup merupakan bab yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Kemiskinan
1. Teori Lingkaran Setan Kemiskinan

Ragnar Nurkse (1953) menulis buku berjudul "Lingkaran Setan
Kemiskinan", yang membahas teori yang dikenal sebagai Teori Lingkaran Setan
Kemiskinan, dan berpendapat bahwa kemiskinan adalah masalah yang tidak
memiliki akar; sebaliknya, mereka adalah masalah yang saling berhubungan dan
tidak ada habisnya.

Ragnar Nurkse pertama kali memperkenalkan teori lingkaran setan
kemiskinan yang mengatakan bahwa kemiskinan merupakan satu kesatuan yang
saling mempengaruhi yang menyebabkan kondisi suatu negara tetap miskin dan
sulit untuk meningkatkan pembangunan ekonominya. Lebih lanjut, beliau
mengatakan bahwa suatu negara akan tetap miskin karena miskin. Adanya
hambatan yang berarti dalam proses pembentukan modal merupakan salah satu
penyebab terjadinya lingkaran setan kemiskinan.

Gambar 2 Lingkaran Setan Kemiskinan

-

. | Ketidaksempurnaan pasar
| Keterbelakangan

\J_.I’
A A
l Miodal ——— Produktivitas
) | | !
{ Investasi CEE— Pendapatan
., A -
£ I
4

Tabungan

Sumber: Ragnar Nurkse (1953)%
Sumber daya alam dan keterbelakangan manusia menyebabkan kemiskinan.
Pengendalian sumber daya alam yang tersedia sangat dipengaruhi oleh kemampuan

produktif manusia. Sumber daya alam akan terbengkalai, tidak berkembang, tidak

32 Teska Destia Ratri, ‘Pengaruh Pendidikan, Kesehatan, Akses Internet, Kepemilikan Kendaraan,
Ketaatan Norma Agama Dan Partisipasi Kegiatan Masyarakat Terhadap Kemiskinan Di Indonesia’ (Universitas
Negeri Yogyakarta, 2019).

15



dapat dilestarikan, atau disalahgunakan secara otomatis jika banyak penduduknya
miskin dan tidak berpendidikan. Sumber daya alam harus dimanfaatkan dengan
efektif jika manusia tidak dapat mengelolanya dengan baik. Oleh karena itu,
pengetahuan dan teknik yang tepat diperlukan agar sumber daya alam dapat
dimanfaatkan dengan efektif. Namun, kekurangan sumber daya alam juga dapat
menyebabkan kemiskinan, karena sumber daya alam merupakan sumber kebutuhan
dasar manusia. Oleh karena itu, kemiskinan sumber daya alam merupakan sebab
dan akibat dari kemiskinan manusia.

BPS menyebutkan bahwa kemiskinan didefinisikan sebagai keadaan
seseorang secara ekonomi tidak mampu memenuhi kebutuhan dasarnya akan
pangan selain pangan, yang diukur melalui bagian pengeluaran yang berkaitan
dengan pangan. Oleh karena itu, penduduk miskin didefinisikan sebagai penduduk
yang rata-rata pengeluaran per kapita per bulannya berada di bawah garis
kemiskinan. Namun, pendekatan kebutuhan dasar (basic needs approach)
merupakan alat ukur yang digunakan.3

Menurut Badan Pusat Statistik, kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
dasar minimum, seperti pangan, sandang, kesehatan, perumahan, dan pendidikan,
untuk hidup dan bekerja, dianggap sebagai kemiskinan absolut. Sementara itu,
kemiskinan relatif diartikan sebagai keadaan yang memprihatinkan karena
kebijakan pembangunan gagal menjangkau seluruh lapisan masyarakat sehingga
menyebabkan ketimpangan distribusi pendapatan.

Berdasarkan sisi ekonomi, penyebab kemiskinan dibagi menjadi tiga
yaitu:34
a. Secara makro, ketimpangan dalam pola kepemilikan sumber daya

menyebabkan ketimpangan dalam distribusi pendapatan; Akibatnya,
masyarakat miskin hanya dapat memanfaatkan sumber daya alam dalam jumlah
terbatas dan kualitas rendah..
b. Kemiskinan disebabkan oleh perbedaan kualitas sumber daya manusia.
c. Perbedaan akses terhadap modal juga dapat menyebabkan kemiskinan.
Kemiskinan terjadi karena beberapa daerah belum sepenuhnya tertangani.

Akibatnya, kelebihan tenaga kerja harus ditempatkan di beberapa tempat dengan

3 ‘Kemiskinan Dan Ketimpangan’ <https://www.bps.go.id/subject/23/kemiskinan-dan-

ketimpangan.html>.
3% Mundrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif (Jakarta: Erlangga, 2006).

16



tingkat produktivitas yang rendah, dan masyarakat yang tidak ikut dalam proses
pembangunan tidak dapat menikmati hasilnya secara maksimal.%

. Jenis-jenis Kemiskinan

Dari berbagai perspektif, kemiskinan memiliki berbagai jenis. Menurut

pendapatan, kemiskinan dibagi menjadi dua jenis:

a. Kemiskinan Absolut

Seseorang termasuk dalam kategori ini apabila penghasilannya berada
di bawah garis kemiskinan dan tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup
seperti pangan, sandang, kesehatan, perumahan dan pendidikan.
Kemiskinan Relatif

Ini adalah keadaan dimana seseorang dianggap miskin tetapi telah hidup
di atas garis kemiskinan tetapi masih di bawah kemampuan masyarakat
sekitarnya.3®

Namun, kemiskinan dapat dibagi menjadi dua berdasarkan penyebabnya,

yaitu:3

a. Kemsikinan Kultural

Kemiskinan budaya didefinisikan sebagai kemiskinan yang terkait
dengan sikap seseorang atau sekelompok orang yang tidak ingin meningkatkan
kualitas hidupnya meskipun ada upaya dari pihak lain untuk membantunya.
Kemiskinan Struktural

Kemiskinan struktural adalah jenis kemiskinan yang disebabkan oleh
rekayasa manusia dan pembangunan yang tidak merata.

Ukuran Kemiskinan
Terdapat tiga indikator ukuran kemiskinan, yaitu:38
1) Tingkat Kemiskinan (P0O)
Jumlah penduduk yang pengeluaran per kapitanya di bawah garis
kemiskinan.
2) Kedalaman Kemiskinan (P1)
Merupakan perbedaan rata-rata antara garis kemiskinan dan

pengeluaran per kapita penduduk miskin. Semakin tinggi P1, semakin

2010).

35 Michael P dan Stephen C Smith Todaro, Pembangunan Ekonomi, Edisi Ke 11 (Jakarta: Erlangga, 2011).
36 Nur Rianto Al-Arif, Teori Makroekonomi Islam Konsep, Teori Dan Analisis (Bandung: ALFABETA, 2010).
37 Nur Rianto Al-Arif, Teori Makroekonomi Islam Islam Konsep, Teori Dan Analisis (Bandung: ALFABETA,

38 ‘Ukuran Kemiskinan’ <https://sepakat.bappenas.go.id/wiki/Ukuran_Kemiskinan>.
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miskin masyarakat miskin yang menunjukkan bahwa pengeluaran per kapita
mereka semakin jauh dari garis kemiskinan.
3) Keparahan Kemiskinan (P2)

Kuadrat selisih antara pengeluaran per kapita orang miskin dan garis
kemiskinan adalah rata-ratanya. Semakin tinggi P2, semakin miskin
penduduk termiskin karena mengkuadratkan selisih pengeluaran per kapita
berlaku bobot yang lebih besar.

Untuk mengetahui apakah penurunan angka kemiskinan dibarengi
dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin, perlu diperhatikan
pergerakan P1 dan P2 dari waktu ke waktu.

3. Indikator Kemiskinan

Berikut merupakan 14 kriteria miskin menurut standar BPS:

a.
b.

C.

e

> @ -~ o

Bangunan tempat tinggal memiliki luas lantai kurang dari 8 m? per orang.
Lantai bangunan harus terbuat dari tanah, bambu, atau kayu murah.

Dinding sebaiknya terbuat dari bambu, ilalang, kayu kualitas rendah, atau
dinding yang belum diplester.

Tidak ada fasilitas jamban atau bersama dengan rumah tangga lain.

Tidak menggunakan listrik sebagai sumber penerangan.

Air minum berasal dari sumur, mata air tidak terlindungi, sungai, atau air hujan.
Bahan bakar sehari-hari adalah kayu bakar, arang, minyak tanah.

Hanya makan daging, susu, atau ayam seminggu sekali.

Hanya membeli satu set pakaian setahun.

Hanya sanggup makan sebanyak satu/dua kali dalam sehari.

Tidak mampu membayar biaya pengobatan di poliklinik atau puskesmas.
Petani dengan luas tanah 500 meter persegi, nelayan, buruh bangunan, buruh
perkebunan, buruh tani, dan pekerjaan lain dengan penghasilan di bawah Rp.
600.000 per bulan adalah beberapa contoh sumber pendapatan kepala rumah
tangga.

Pendidikan tertinggi yang dimiliki kepala rumah tangga adalah tidak sekolah,
tidak tamat SD, atau tidak tamat SD.

39 ‘Kriteria Penduduk Miskin’ <https://www.bps.go.id/>.
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n. Tidak memiliki tabungan atau barang yang mudah dijual minimal Rp. 500.000,-
seperti sepeda motor dengan kredit atau tanpa kredit, emas, ternak, kapal motor,
atau barang modal lainnya.

Sebuah rumah tangga dapat diklasifikasikan sebagai kriteria jika memenubhi

setidaknya 9 kriteria di atas.

B. Zakat

1. Pengertian Zakat

Menurut syariat, zakat adalah hak wajib atas harta tertentu pada waktu
tertentu, karena zakat akan menambah pahala pelakunya dan membersihkannya dari
dosa, menurut bahasa, “tumbuh dan berkembang, atau mensucikan”.*°

Ditinjau dari segi Bahasa kata zakat berarti tumbuh (bubuwwa) dan
bertambah (ziyadah) dan suci.*! Kata zakat juga mempunyai arti, yaitu Al-Barakatu
(keberkahan), Ath-Thaharatu (kesucian), dan Ash-Shalahu (keberesan).*2

Zakat adalah an-rama’ (pertumbuhan), al-barakah (berkah), at-thaharah
(suci), dan katsratul khair (kebaikan yang banyak). Para Ulama lebih suka
menggunakan kata an-nama’, dengan pengertian bahwa lebih banyak harta yang
dimiliki tidak berarti lebih sedikit atau lebih lemah, tetapi justru sebaliknya, yaitu
lebih besar dan lebih cepat. Zakat adalah jumlah harta tertentu yang diberikan
kepada individu tertentu dengan persyaratan tertentu.*3

Zakat juga dapat merujuk pada sejumlah harta yang memenuhi syarat-syarat
tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk diberikan kepada mereka yang berhak
dengan syarat-syarat tertentu.*

Zakat adalah ibadah wajib yang dilakukan dengan memberikan sejumlah
uang tertentu dari harta milik sendiri kepada orang yang berhak menerimanya

menurut hukum Islam.#®

2011).

40 Fahrur Mu'’is, Zakat A-Z Panduan Mudah, Lengkap, Dan Praktis Tentang Zakat (Solo: Tinta Medina,

41 Wahbah Zuhayli, Zakat Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995).
42 Mahmud Yunus, ‘Kamus Arab-Indonesia’ (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjamahan Penafsiran

Al-Qur’an, 1973).

% Jamal Ma’mur Asmani, Zakat Solusi Mengatasi Kemiskinan Umat (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,

2016).
4 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perkembangan Modern (Jakarta: Gema Insani, 2002).
4 Elsa Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat Dan Wakaf (Jakarta: PT. Grasindo, 2006).
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2. Dasar Hukum Zakat

Dasar hukum membayar zakat terdapat pada Al-Qur’an dan hadis yaitu

sebagai berikut:
a. Al-Qur’an

1)

2)

3)

Surah al-Bagarah ayat 43
CanS O gca 1538 315 8 55011 e 3 351l il
Artinya:
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-orang
yang ruku’.®
Surah al-Bagarah ayat 267
V57T G W& U2 AT ey A0 e il (e sl 138l 8T 1630
T 4 15201574k | sl of V) bl oy () b A CulT 5
Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak
mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya.
Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuiji.4’

Surah at-Taubah ayat 103

S 5lia () agile Jimy Ly e 55 b 5l i 2l 5l (e 24
e gt BT5% 141 O
Artinya:

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.*®

b. Hadis

Salah satu hadits yang menjadi dasar hukum zakat adalah, “Dari

Abdullah bin Musa beliau berkata, Khanzalah bin Abi Sofyan menceritakan

kepada kita dari Ikrimah bin Khalid dari Ibnu Umar r.a., beliau berkata:

Rasulullah bersabda: Islam didirikan atas lima dasar: kesaksian bahwa tidak ada

46 “Tafsir Web’.
47 “Tafsir Web’ <https://tafsirweb.com/1033-surat-al-bagarah-ayat-267.html>.
48 ‘Tafsir Web’ <https://tafsirweb.com/3119-surat-at-taubah-ayat-103.html>.
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Tuhan selain Allah, mendirikan shalat, membayar zakat, menjalankan puasa
Ramadhan, dan menunaikan haji bagi mereka yang mampu.”

PSAK 109 Akuntansi Zakat, Infak, dan Sedekah (UU No. 23 Tahun 2011)
adalah undang-undang resmi yang mengatur zakat selain yang terkandung dalam
Al-Qur'an dan Hadits. Undang-undang ini juga mengatur pengelolaan zakat.

3. Rukun dan Syarat Wajib Zakat
Rukum merupakan unsur-unsur yang terdapat dalam zakat, antara lain yaitu:
a. Orang yang berzakat (Muzakki)
b. Harta
c. Orang yang menerima zakat (Mustahik)
Zakat memiliki beberapa syarat wajib zakat yang harus terpenuhi dan para

Ulama sepakat syarat wajib zakat yaitu:*°

a. Merdeka

b. Islam

c. Baligh dan berakal

d. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati

Harta yang dizakati telah mencapai nisab
Harta yang dizakati adalah milik penuh

Kepemilikan harta telah mencapai setahun, menurut hitungan gamariah

> @ - o

Harta tersebut bukan merupakan kebutuhan pokok
i. Harta yang dizakati melebihi kebutuhan pokok
4. Golongan yang Menerima Zakat (Ashnaf Zakat)
Berdasarkan surah At-Taubah ayat 60 telah dijelaskan bahwa terdapat 8

golongan yang berhak menerima zakat, yaitu:*

a. Fakir

b. Miskin

c. Amil Zakat
d. Muallaf

e. Rigab

f. Gharim

g. Fisabilillah

4 Wahbah Zuhayli, Zakat Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995).
50 ‘Tafsir Web’ <https://tafsirweb.com/3076-surat-at-taubah-ayat-60.html>.
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h. Ibnu sabil
5. Jenis-jenis Zakat
a. Zakat Fitrah
b. Zakat Mal
6. Prinsip-prinsip Zakat
Berdasarkan buku Islamics Economics: Theory and Practice karya M.A.
Mannan disebutkan bahwa zakat memiliki 6 prinsip, yaitu sebagai berikut:>
a. Prinsip Keyakinan dalam Islam (faith)

Zakat adalah ibadah, dan hanya mereka yang benar-benar beriman

melakukannya dengan sepenuh hati dan jiwa.
b. Prinsip Keadilan

Sangat jelas bahwa zakat dimaksudkan untuk membagi kekayaan yang
diberikan Allah kepada manusia secara lebih adil. Menurutnya, hanya orang-
orang yang merdeka, sehat jasmani dan rohani, serta merasa bertanggung jawab
membayar zakat untuk kemaslahatan umum yang dapat diterima. Orang yang
terpidana atau sakit jiwa tidak dapat membayar zakat.

c. Prinsip Produktivitas (productivity)

Menekankan bahwa zakat harus dibayarkan karena harta tertentu telah
menghasilkan produk tertentu, dan hasil tersebut hanya dapat diperoleh setelah
jangka waktu satu tahun, yang merupakan waktu normal untuk memperoleh
hasil tertentu.

d. Prinsip Nalar (reason)

Zakat kekayaan yang dihasilkan sangat masuk akal dari sudut pandang
penalaran.

e. Prinsip Etik (ethic) dan Kewajaran

Mengatakan bahwa zakat tidak boleh diminta sesuka hati tanpa
mempertimbangkan akibat yang ditimbulkannya. Membayar zakat tidak
mungkin jika hanya membuat orang yang membayarnya menderita.

f. Prinsip Kebebasan (freedom)

Zakat hanya dibayarkan oleh orang yang bebas atau merdeka (hurr).

51 M. Abdul Mannan, Teori Dan Praktek Ekonomi Islam, Terjemahan M. Nastangin (Yogyakarta: PT Dana
Bhakti Prima Yasa, 1997).
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7. Tujuan Zakat

Tujuan zakat menurut syariat adalah sebagai ibadah maliyah ijtima‘iyah

dengan tujuan sosial membangun sistem ekonomi untuk mencapai kesejahteraan

dunia dan akhirat, yaitu:5?

a.

b.
C.
d.

e.

Mengangkat orang miskin dan membantu mereka keluar dari kesulitan dan
penderitaan yang mereka alami sepanjang hidup mereka.

Membantu ibnu sabil, mustahik, dan orang yang terlilit hutang.

Menciptakan hubungan persaudaraan antar umat Islam.

Menghilangkan arogansi pemilik harta.

Menghilangkan iri dan dengki terhadap mereka yang miskin.

8. Hikmah Membayar Zakat
Menurut Wahbah Zuhaili zakat memiliki empat hikmah, antara lain yaitu: >

a
b.
C.
d.

Mencegah pencurian dan tindak pidana.

Membantu orang miskin dan membutuhkan.

Mensucikan jiwa dari sifat kikir.

Sebagai cara untuk menunjukkan rasa syukur atas nikmat materi.

Selain itu hikmah yang dapat diambil dari diwajibkannya membayar zakat

yaitu sebagai berikut:>*

a.

Mensyukuri nikmat Allah melalui zakat meningkatkan hubungan keimananmu
dengan-Nya. Karena zakat adalah ibadah maka aturannya harus sesuai dengan
petunjuk syariat Islam.
Adanya simbiosis mutualisme, dimana masyarakat saling membantu, dan
membangun keharmonisan. Islam tidak menginginkan ketimpangan dan
kemiskinan. Dalam Q.S al-Qashas ayat 77 Allah Swt. Menyebutkan:

L st 57T (e il (o ¥ 575580 01 I 20T 1512 Tad 25015

Cpandall S Y G a3 3 Sl a5 Y 5= et) 4T cal

Artinya:

Dan carilah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawidan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah

52 Saifudin Zuhri, Zakat Di Era Reformasi (Tata Kelola Baru) (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo, 2012).
53 Jamal Ma’mur Asmani, Zakat Solusi Mengatasi Kemiskinan Umat (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,

2016).

> Hilmi dan Abdul Wasik Ridho, Zakat Produktif Konstruksi Zakatnomics: Perspektif Teoritis, Historis
Dan Yuridis, Cetakan ke (Batu: Literasi Nusantara, 2020).
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berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.>®

c. Zakat didasarkan pada keseimbangan kesejahteraan masyarakat. Jika kekayaan
diberikan kepada yang lemah, keseimbangan sosial akan tercipta. Artinya yang
kaya semakin kaya, namun tidak membuat yang miskin semakin miskin, karena
mereka memiliki kesempatan untuk memanfaatkan ekonomi yang dimiliki oleh
yang kaya.

d. Zakat dapat mengembangkan harta dengan usaha dan kerja keras. Oleh karena
itu, zakat harus dipahami sebagai pendorong manusia untuk bekerja keras,
bukan untuk membuat mereka malas. Islam tidak melarang pemeluknya untuk
memiliki harta yang banyak, tetapi juga tidak menghendaki ketimpangan
ekonomi dan sosial di antara pemeluknya. Hal ini karena di satu pihak si kaya
memiliki harta, dan di pihak lain si miskin berhak atas harta itu, sebagaimana
disebutkan dalam surah Az-Zariyat ayat 19 yaitu:

asiaally JIEA 53 agd 53l i
Artinya:
Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan
orang miskin yang tidak mendapat bagian %

e. Zakat menumbuhkan akhlak mulia dan menanamkan rasa empati yang tinggi.
Agar pengelolaan dan pendistribusian zakat menjadi lebih efisien, para amil
zakat harus bekerja sama dengan baik. Jika zakat diberikan kepada mustahik,
baik secara langsung maupun melalui lembaga zakat, maka akan menghasilkan
keharmonisan dan keharmonisan di antara umat Islam di seluruh dunia.

9. Keutamaan Membayar Zakat
Jika melihat hadits Nabi Muhammad tentang keutamaan membayar zakat,

Anda akan menemukan bahwa ada sebelas keuntungan membelanjakan uang Anda

untuk kepentingan Allah, termasuk:®’

a. Meningkatkan pahala.

b. Melindungi harta yang tersisa dari bencana dan meningkatkan keuntungan.

55 ‘Tafsir Web’ <https://tafsirweb.com/7127-surat-al-qashash-ayat-77.html>.
56 ‘Tafsir Web’ <https://tafsirweb.com/9915-surat-az-zariyat-ayat-19.html>.
57 T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, Cetakan ke (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1984).
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c. Berfungsi sebagai sumber rezeki, pertolongan, dan kehendak Tuhan bagi yang
bersedekah.

d. Menunjukkan bantuan yang diperlukan dalam usaha tersebut.

e. Menjaga orang yang bersedekah dari api neraka dan menjaganya dari kepicikan
dunia dan akhirat.

f. Menghapus kesalahan, membersihkan, dan mensucikannya dari dosa.

g. Mencegah bencana dan menjaganya dari berbagai musibah, serta mendatangkan
khatimah yang baik.

h. Menjadi tameng yang kuat yang melindungi dari segala malapetaka.

i. Menjadi tempat berlindung di hari kiamat.

J. Mengancurkan semua benteng setan dan menghancurkan semua temboknya.

k. Membawa berkah bagi semua orang, menghasilkan kesehatan, menumbuhkan

keharmonisan, dan menarik kasih sayang manusia.

C. Zakat Produktif
1. Pengertian Zakat Produktif

Zakat produktif artinya memberikan zakat kepada mustahik secara
produktif. Zakat akan membantu mereka mengembangkan usahanya untuk
memenuhi kebutuhan pokok sepanjang hidupnya sebagai modal usaha.*® Secara
etimologis, kata “produktif’ berasal dari kata bahasa Inggris “productive” yang
berarti banyak menghasilkan, memberikan hasil yang banyak, atau menghasilkan
banyak hal yang bernilai dan sukses.%°

BAZNAS memiliki rencana penanggulangan kemiskinan melalui program
nasional untuk mencapai tujuan kesejahteraan sosial dan pengentasan kemiskinan.
Selain itu, program yang ada memiliki berbagai jenis dari segi pengelolaan sumber
daya dan memiliki potensi untuk mencakup hal-hal seperti pengetahuan,
keterampilan, alam, budaya, sosial, religi, ekonomi, jaringan distribusi dan
perdagangan, tata cara hidup yang didasarkan pada kearifan lokal, industri
pengolahan lokal, dan layanan keuangan. Selain itu, program pengentasan

kemiskinan yang bergantung pada zakat termasuk dalam kategori program berikut:

58 Asnaini, Zakat Dalam Persfektif Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008).
59 Save M. Dagun, Kamus Besar llmu Pengetahuan (Jakarta: LKPN, 2000).
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a. Pertanian
Program pertanian, peternakan dan perkebunan termasuk dalam kategori
ini dengan mengoptimalkan potensi alam sekitar.
b. Pengembangan Usaha Mikro
Program bantuan modal usaha, pendampingan usaha, pemasaran, dan
pelatihan keterampilan mustahik termasuk dalam kategori ini.
c. Pengembangan Komunitas
Program pemberdayaan berbasis masyarakat dan/atau desa dengan
memadukan seluruh aspek dakwah, ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan
kemanusiaan.

Zakat berfungsi sebagai alat untuk mengurangi kemiskinan, yang
dituangkan dalam Pasal 3B UU No. 23 Tahun 2011. BAZNAS RI berhasil
menurunkan angka kemiskinan sebesar 49% penerima program pengentasan
kemiskinan dari garis kemiskinan BPS (Maret 2021) atau 52.563 orang. Hal ini
dilakukan dengan menggunakan standar kemiskinan BPS vyaitu Rp
2.121.637/rumah tangga miskin per bulan. Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) di
Indonesia juga telah berhasil menurunkan angka kemiskinan sebesar 48% penerima
manfaat program penanggulangan kemiskinan.®

2. Model Pendistribusian Zakat Produktif
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menyalurkan zakat secara
produktif, antara lain sebagai berikut:®*
a. Sistem In Kind
Dalam model distribusi sistem In Kind, zakat berupa alat produksi
diberikan kepada mu